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Datang ke Taiwan, bust saya seperti memulsi hidup yang baru, Semuanya serba asing,
Perasaan bahagia dan sedih campur aduk ket uniuk pertama Kalinya menginjakkan kaki di
bandara Chiang Kai Sek. Balusgia Karena punya kesempatan yang belum tent semus orang bisa
‘merasakannya untak belsjar bahasa mandarin di Taiwan dan bisa mengenal lingkungan yang
setba baru. Tapi ada sedibnya juga Karena jauh dari kelusrga di Jakarta dan tidak bisa berbagi
Kesensngan selama di Tafwan dengan kelusrga di Jakarta.

Selama tinggal di Taipei, banyk pengalaman ban yang saya dapat. Karena bar tinggal
eberspa bulan, bayang-bayang kota Jakarta masih belum bisa lepas dar pikian. Sering kali sy
membanding-bandingkan antara Tipei dengan Jakarta. Ketika sedng i dalamm bis atau kereta
bavesh tonah Taipei yang melaju cepat, seing saya mengingat pengalaman tidak menyeningkan
yang saya rasakon ketka naik bis di Jakarta. Sesak dan tdak nyamannya naik kendarsan umum
i Jakarta masih bisa saya ingat. Transportasi i Toiwan sangat n
pasti bisa sampsi dengan Kendaraan umum, tdak perlu kendaraan pribadi, Tekodang saya pergi
alan: Jalan sendiri pun tidlk merasa takut akan tersesat Karena ada peta dun petunuk rut bis

A, Kita mau pergi kemana

yang tersedia di setip stssiun kereta bawah tanah atau di stiap halie bis. Dengan kemudahan
ransportsi,sudah banyak empat wisata yang saya kunjungi

Saya paling sering pergi naik gunung bersama-sama dengan sukung, supo dan ten
teman merek di Taiwan, Setidsknya seminggu sekali saya fkut mereka. Sela. ma i, sudsh

banyak gunung yang saya daki. Ternyata naik gunung banyak Keuntung- snnya, Selain bisu

menyehatkan badan, melihat pemandangan alam dan bunga-bunga yang sedang meks di Taiwan,

Jug bisa melepas kerinduan kit teshadap masakan Indonesia karena sering Kali meny makin
siang kita ada masskan Indonesianya.

Satu al lagi yang membuat saya suka Taiwan adalah keamanannya. Saya tidak pemah
merasa takut menyalakan suaga dering handphone ketika berada di luar rumah dan saya juga tidak.
permah takut menjawab handphone di tempat uamum. Seringkali sampai laret malum, saya dan
Teman saya masih ada di fua jalan-jalan tanpa ada rasa Khawatr ada orang jahat meskipun kami
tah i Tiwan past ada orang jaht,

“Tapi, sekalipon saya akui Tiwan banyak sekali Kelebihan dibandingkan dengan
Indonesia, Kalau ada orang yang bertanya ke saya, ~ Kamu may tinggal di Taiwan atau

Indonesia? * . saya masih bingung menjawabnya, Saya mungkin skan menjawab seya pilih
tinggal di Tuiwan. tapi Kalau mengingat masa-masa di Jakarta yang sudah saya llui selama
duapulul tahun lebih ini dengan segala suka dukanya, mungkin saya akan pili tinggal di
Indonesia karens saya masih cints Indonesia





